


BAB VI

UJI CHI-SQUARE 

P

ada Bab III, IV dan V telah dijelaskan mengenai pendugaan dan pengujian hipotesis dengan meng-gunakan distribusi binomial, normal dan student.  Semua persoalan pada ketiga Bab tersebut berhubungan dengan pendugaan maupun pengujian hipotesis rata-rata populasi, proporsi populasi, dan varians populasi. Penjelasan ini hanya berhubungan dengan serangkaian hasil random yang dikla-sifikasi ke dalam 2 kategori, misalnya sembuh dan tidak sembuh, rusak dan tidak rusak, dan sebagainya. 

Dalam praktek, hasil eksperimen mungkin harus diklasifikasikan ke dalam 2 kategori atau lebih. Untuk itu distribusi binomial tidak dapat digunakan. Jadi jika unsur populasi diklasifikasikan ke dalam salah satu dari sejumlah k kategori dan k > 2, maka populasi seperti ini bukan merupakan populasi binomial, melainkan disebut populasi multinomial.  Distribusi yang digunakan adalah distribusi multinomial. Secara teoritis, kedua jenis pembahasan yang nampaknya tidak saling berhubungan tersebut dapat dipecahkan dengan distribusi kai-kuadrat (chi-square distribution) yang ditemukan oleh Karl Pearson dengan simbol (2. Uji Chi-Square digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan signifikan antara jumlah objek yang diobservasi dengan jumlah yang diharapkan.

Persoalan-persoalan yang akan diselesaikan dengan pengujian chi-square diantaranya adalah : menguji proporsi untuk data multinom, menguji kesamaan rata-rata dsitribusi Poisson, menguji independen antara dua faktor di dalam tabel kontingensi B x K, menguji kesesuaian antara data hasil pengamatan dengan model distribusi dari mana data itu diduga diambil, dan menguji model distribusi berdasarkan data hasil pengamatan.

6.1. Menguji Proporsi Data Multinom

Dari sebuah eksperimen yang menghasilkan peristiwa-peristiwa atau kategori-kategori A1, A2, …, Ak yang saling terpisah masing-masing dengan peluang p1 = P(A1), p2 = P(A2), … , p2 = P(Ak) akan diuji dengan pasangan hipotesis :

H0 : pi = pi0, i = 1, 2, …, k, dengan pi0 sebuah harga yang diketahui 

H1 : pi ( pi0

Pengujian dilakukan dengan menggunakan data dari sebuah sampel acak berukuran n yang di dalamnya ada hasil pengamatan Oi  dari  kategori pertama (A1), O2 dari kategori kedua (A2), …, Ok dari kategori ke k (Ak). 

Dengan harga pi0, kita dapat menghitung masing-masing frekuensi yang diharapkan E1 = np10   , E2 = np20  , …, Ek = npk0.

Bila disusun pada sebuah tabel akan nampak sebagai Tabel 6.1.

Tabel 6.1. Data Hasil Pengamatan dan Nilai yang Diharapkan pada Beberapa Kategori.

	Kategori
	A1
	A2
	…
	Ak

	Pengamatan
	Oi
	O2
	…
	Ok

	Diharapkan
	E1
	E2
	…
	Ek


Untuk menguji pasangan hipotesis di atas digunakan statistik uji :
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dengan dk = (k – 1). Kriteria pengujian adalah tolak H0 jika  
[image: image2.wmf](

)

(

)

2

1

1

2

-

-

³

k

a

c

c

 dalam hal lain H0 diterima. 

Contoh 6.1.

Suatu percobaan telah dilakukan terhadap sebuah dadu yang dilempar sebanyak 120 kali. Dari pelemparan itu dihasilkan 16 nampak muka bermata satu, 24 mata dua, 23 mata tiga, 15 mata empat, 17 mata lima, dan 25 mata enam. Kita tahu bahwa peluang nampak salah satu permukaan dadu homogin masing-masing = 1/6.

Di sini akan diuji apakah dadu tersebut homogin atau tidak.

Penyelesaian :

Pasangan hipotesis :


H0 : p1 = p2 = … = p6 = 1/6


H1 : paling sedikit satu tanda tidak sama dengan 

Jika H0 benar, yaitu apabila dadu itu homogin, kita harapkan akan didapat :

A1 (muka mata satu) = 120 X 1/6 = 20

A2 (muka mata dua) = 120 X 1/6 = 20

A3 (muka mata tiga) = 120 X 1/6 = 20

A4 (muka mata empat) = 120 X 1/6 = 20

A5 (muka mata lima) = 120 X 1/6 = 20

A6 (muka mata enam) = 120 X 1/6 = 20

Jadi diperoleh :

	Muka 
	A1
	A2
	A3
	A4
	A5
	A6

	Pengamatan
	16
	24
	23
	15
	17
	25

	Diharapkan
	20
	20
	20
	20
	20
	20


Hasil Perhitungan  :
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     = 5,00

Dengan ( = 0,05 dan derajat bebas = 6 – 1 = 5, dari tabel distribusi chi-square diperoleh : 
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  yang lebih besar dari 
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Hasil pengujian tidak berarti atau non-signifikan dan hipotesis H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa dadu itu homogen.
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